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This paper discussed about the development of model for forecasting system using fuzzy 
inference system (FIZ). The paper has objective to apply the method FIZ in forecasting 
system for amounts of goods production in companies. The study was conducted through the 
phases: literature study, analysis of the problem, make a the proposed solution, construct a 
fuzzy function, make a design model, and perform the test. Based on the analysis, discussed 
and testing is done, it is known that: the model forecasting system is developed to generate 
output forecast production quantities with attention to two input variables. The model can 
solve the problems in company for determining the amount of production based on the 
amount of supply and demand.  
 




Pengembangan sistem peramalan 
yang menerapkan prinsip dan cara kerja  
fuzzy telah banyak dilakukan. Diantaranya, 
Chandra Dewi [1], mengembangkan sistem 
peramalan cuaca menggunakan metode 
adaptive neuro fuzzy inference system. 
Hasil penelitiannya memiliki kemampuan 
meramalkan cuaca dengan data yang 
dikelompokkan berdasarkan musim. Dian 
Gustina, dkk, [2], membuat sistem 
pendukung keputusan menggunakan fuzzy 
multi attribute decision making untuk 
mempermudah jurusan dalam menentukan 
mahasiswa penerima beasiswa.  
Reny Fitri Yani, dkk, [3], mencatat 
penggunaan metode first order and time 
invariant model pada sistem peramalan 
harga saham memberikan nilai error yang 
relatif kecil jika digunakan untuk peramalan 
yang pola datanya relatif konstan. Literatur 
lainnya, Eka Susanti [4], menyelesaikan 
masalah nonlinier single objektif 
menggunakan algoritma himpunan 
keputusan fuzzy dari Sakawa dan Yano 
kemudian diselesaikan dengan metode 
simpleks. Penelitiannya menyimpulkan 
bahwa masalah transportasi multiobjektif 
fuzzy dengan masing-masing fungsi 
objektif saling konflik yang ditranspormasi 
ke masalah single objektif crisp mempunyai 
solusi optimal, tunggal dan merupakan 
solusi optimal Pareto. 
Memperhatikan penelitian terdahulu 
[1,2,3,4] paper ini akan membahas model 
sistem peramalan menggunakan fuzzy 
inference system untuk menetapkan jumlah 
produksi. Pengembangan model bertujuan 
untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapi perusahaan dalam menetapkan 
jumlah produksi barang yang masih 
dilakukan berdasarkan peramalan intuisi 
pengambil keputusan.  
Penetapan jumlah produksi barang 
berdasarkan intuisi dapat menyebabkan 
perusahaan belum mampu memenuhi 
permintaan pasar dengan baik. Ada 
kalanya stok barang di gudang berlebihan, 
namun di waktu lainnya jumlah barang 
yang diproduksi tidak dapat memenuhi 
kebutuhan pasar. Pada level terentu, hal ini 
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METODA PENELITIAN 
Agar model sistem peramalan yang 
dikembangkan dapat menjawab kebutuhan 
dan memecahkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini dilakukan melalui tahapan 
seperti di ambar 1.  
 
Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian 
 
Pengembangan model pada penelitian 
ini dilakukan melalui enam tahapan. 
Tahapan itu adalah: studi leteratur, analisis 
permasalahan, ususlan solusi, konstruksi 
penerapan fuzzy, rancangan model dan 
pengujian. Studi literatur dilakukan dengan 
cara meneliti dan menelaah penelitian atau 
paper terkait dengan tema yang diteliti, 
analisis terhadap permasalahan, ketiga 
merekomendasikan usulan solusi, keempat 
mengkontruksi konsep fuzzy yang akan 
diterapkan, kelima membuat model sistem, 
dan terakhir melakukan pengujian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ketepatan dalam menentukan jumlah 
produksi di perusahaan merupakan hal 
yang bersifat critical success factors 
(CSFs). Penentuan jumlah produksi barang 
yang tidak tepat akan berdampak kurang 
baik. Diantaranya: pelanggan kecewa, 
perusahaan tidak dapat memanfaatkan 
pertumbuhan pasar, barang menumpuk di 
gudang, dan keuntungan perusahaan tidak 
optimal. 
Penentuan jumlah produksi harus 
memperhatikan jumlah persediaan dan 
jumlah permintaan pasar agar pengambilan 
keputusannya tepat. Dikatakan tepat bila 
jumlah permintaan pasar dapat terpenuhi 
dengan baik. 
Permasalahan di perusahaan yang 
demikian dapat dipecahkan menggunakan 
sistem peramalan fuzzy inference system. 
Pendekatan fuzzy dilakukan karena lebih 
cepat dan fleksibel dalam memproses data 
dari input ke output sesuai dengan ruang 
lingkup hasil pengetahuan [8]. 
 
a. Penerapan Fuzzy Inference System 
Masalah penentuan jumlah produksi 
dapat dipecahkan dengan fuzzy inference 
system menggunakan metode Tsukamoto 
dalam perhitungan jumlah produksi 
sebagai bentuk peramalan. Penentuan 
jumlah produksi dilakukan setiap bulan 
dengan memperhatikan jumlah persediaan 
dan jumlah permintaan.  
Ada tiga variabel yang digunakan 
dalam pembuatan model. Masing-masing 
variabel memiliki tiga fungsi keanggotaan. 
Selanjutnya nilai keanggotaan masing-
masing himpunan  harus dicari. 
Selanjutnya, dari rules yang telah 
ditetapkan dilakukan pencarian terhadap 
nilai alpha predikat. Bila nilainya sudah 
ditemukan, akan disesuaikan dengan 
fungsi keanggotaan untuk variabel prodkusi 
untuk menghasilkan nilai inferensi. 
Akhirnya dilakukan defuzzy untuk 
mendapatkan jumlah produksi yang tepat. 
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Tabel 2. Variabel dan Semesta Pembicaraan 
 
 
Tabel 3. Himpunan Fuzzy 
 
 
Fungsi keanggotaan permintaan: 
 
 




Fungsi Keanggotaan Produksi: 
 
 
Berdasarkan Tabel 1, Tabel 2, dan 
Tabel 3 dibuat rules  sebagai solusi  
menggunakan  metode  fuzzy Tsukamoto 
berikut. 
1. IF Permintaan Sedikit AND Persediaan 
Sedikit THEN Produksi Normal; 
2. IF Permintaan Sedikit AND Persediaan 
Normal THEN Produksi Sedikit; 
3. IF Permintaan Sedikit AND Persediaan 
Banyak THEN Produksi Sedikit; 
4. IF Permintaan Normal AND Persediaan 
Sedikit THEN Produksi Banyak; 
5. IF Permintaan Normal AND Persediaan 
Normal THEN Produksi Banyak; 
6. IF Permintaan Normal AND Persediaan 
Banyak THEN Produksi Normal; 
7. IF Permintaan Banyak AND Persediaan 
Sedikit THEN Produksi Banyak; 
8. IF Permintaan Banyak AND Persediaan 
Normal THEN Produksi Banyak; 
9. IF Permintaan Banyak AND Persediaan 
Banyak THEN Produksi Normal; 
 
b. Perancangan Model  
    - Model Fungsional Sistem 
Operasional dan fungsional sistem 
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Gambar 2. Fungsional Sistem 
 
Sistem yang dikembangkan di 
penelitian ini mempunyai tiga fungsional 
utama, yaitu pengelolaan data permintaan, 
data persediaan, dan rekomendasi jumlah 
produksi (Gambar 2).  
Fungsional utama pengelolaan data 
permintaan dan persediaan memiliki 
include dan extended fungsional.  Pada 
operasionalnya, include di sistem sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari 
fungsional sistem. 
Operasional yang dikembangkan di 
penelitian ini berbeda dengan operasional 
yang dikembangkan oleh Purnomo Fredy, 
ddk, [5]. Perbedaannya adalah: 
operasional sistem pada penelitian ini 
hanya ditujukan kepada satu user, 
sementara pada aplikasi decision support 
system [5] dipisahkan menjadi tiga user. 
c. Rancangan Basis Data 
Sistem peramalam yang dikembangkan 
di penelitian ini menggunakan dua faktor 
sebagai input yaitu data permintaan dan 
data persediaan. Data produksi merupakan 
output yang dihasilkan sistem.  
Data pendukung sebagai input sistem, 
dan output senantiasa disimpan di basis 
data sistem. Gambar 3 merupakan diagram 
relasi antar data yang ada di basis data 
sistem peramalan yang dikembangkan. 
 
 
Gambar 3. Rancangan Basis Data 
 
Gambar 3 mengilustrasikan relasi antar 
data di database sistem peramalan yang 
dikembangkan. Hal ini merupakan rules 
sistem. Rules tersebut adalah: input data 
permintaan dan data persediaan yang 
bersifat mandatory untuk dapat 
meramalkan kebutuhan produksi pada 
periode tertentu.  
Rules mandatory di dalam sistem di 
penelitian ini berbeda dengan sistem yang 
dikembangkan oleh  Hario Laskito Ardi, 
dkk, [6] yang memiliki lima faktor sebagai 
input namun tidak bersifat mandatory 
sehingga kesimpulan yang dihasilkannya 
sistem bisa saja kurang tepat.  Sementara 
di penelitian ini adanya rules mandatory 
berfungsi untuk menjaga ketepatan 
peramalan yang dilakukan oleh sistem. 
 
d. Pengujian  
Pengujian dilakukan dengan cara 
menghitung jumlah produksi barang 
(sebagai peramalan) dengan asumsi bila 
ada data permintaan 5.800 unit, dan data 
persediaan sebanyak 3.620 unit. 
Penghitungan dilakukan terhadap tiga 
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Menghitung nilai variabel keanggotaan 
permintaan menggunakan persamaan (1), 
(2), dan (3). Nilai keanggotaan permintaan 
yang dicari adalah: 
 
 
Hasil penghitungan nilai variabel 
keanggotaan permintaan ditunjukan dalam 
bentuk kurva permintaan di Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Kurva Nilai Keanggotaan Permintaan 
 
Langkah 2: 
Menghitung nilai variabel keanggotaan 
persediaan menggunakan persamaan (4), 
(5), dan (6). Nilai keanggotaan persediaan 
yang dicari adalah: 
 
 
Kurva hasil penghitungan terhadap nilai 




Gambar 5. Kurva Nilai Keanggotaan Persediaan 
 
Langkah 3: 
Lakukan penghitungan terhadap nilai z 
(defuzzysifikasi) untuk setiap rules dengan 
menggunakan fungsi minimun pada fungsi 
implikasinya. Penghitungan dilakukan 
menggunakan persamaan (7), (8), dan (9). 
 
 
Gambar 6. Kurva Nilai Keanggotaan Produksi 
 
Hasil penghitungan terhadap nilai z 
untuk setiap rules menggunakan fungsi 
minimum adalah sebagai berikut. 
[R1] IF Permintaan Sedikit AND 




Sejalan dengan fungsi keanggotaan 
himpunan produksi barang Normal. 
(15.000 – z)/5.000 = 0; z
1 
= 15.000 
[R2] IF Permintaan Sedikit AND 




Nilai himpunan produksi barang sedikit: 
(10.000 – z)/8.000 = 0,380; z2 = 6.960 
 
[R3] IF Permintaan Sedikit AND 
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Nilai himpunan produksi barang sedikit: 
(10.000 – z)/8.000 = 0,207; z3 = 8.347 
 
[R4] IF Permintaan Normal AND 




Lihat himpunan produksi barang banyak: 
(z – 10.000)/20.000 = 0;  z4 = 10.000 
 
[R5] IF Permintaan Normal AND 




Nilai himpunan produksi barang banyak: 
(z – 10.000)/20.000 = 0,200; z5 = 14.000 
 
[R6] IF Permintaan Normal AND 




Nilai himpunan produksi barang normal: 
(15.000 – z)/5.000 = 0,200 ; z6= 14.000 
[R7] IF Permintaan Banyak AND 
Persediaan Sedikit THEN ProduksiBarang 
Banyak; 
 
Nilai himpunan produksi barang banyak: 
         (z – 10.000)/20.000 = 0; z7 = 10.000 
[R8] IF Permintaan Naik AND 





Nilai himpunan produksi barang banyak: 
(z – 10.000)/20.000 = 0; z8 = 10.000 
[R9] IF Permintaan Banyak AND 
Persediaan Banyak THEN ProduksiBarang 
Normal; 
 
Himpunan produksi barang normal, 




z = 10.11 
 
Hasil penghitungan nilai defuzzyfikasi 
(z) adalah 10.11. Nilai defuzzyfikasi yang 
didapatkan merupakan peramalan 
terhadap jumlah barang yang harus 
diproduksi untuk memenuhi jumlah 
permintaan 5.800 unit dengan kondisi 
jumlah persediaan 3.620 unit.  
Keluaran sistem peramalan oleh model 
yang dikembangkan ini sejalan dengan 
penelitian Syafiul Muzid, dkk, [7] karena 
dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah optimasi. Namun tidak demikian 
dengan penelitian Rukli [8], yang mencatat 
metode fuzzy Tsukamoto memungkinkan 
adanya basis pengetahuan tanpa proses 
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Model sistem peramalan menggunakan 
metode fuzzy inference system yang 
dikembangkan dapat menghasilkan output 
tentang kebutuhan jumlah produksi dengan 
memperhatikan dua variabel input. Model 
sistem peramalan yang dikembangkan 
dapat memecahkan permasalahan yang 
dihadapi perusahaan dalam menentukan 
jumlah produksi berdasarkan jumlah 
persediaan dan permintaan pasar. Di masa 
yang akan datang, model sistem 
peramalan ini dapat dikembangkan dengan 
menambah jumlah variabel yang lebih 
banyak dan bersifat linguistik.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] Candra Dewi, (2013). “Peramalan 
Cuaca Menggunakan Gabungan 
Metode ANFIS dan Moving Average”. 
Prosiding Konferensi Nasional Sistem 
Informasi (KNSI), STMIK Bumigora, 
Mataram. 
[2] Dian Gustina, Essy Malays, Adi Nur 
Ichsan, (2013). “ Sistem Pendukung 
Keputusan Penentuan Penerima 
Beasiswa di UPI-YAI Menggunakan 
FDAM”. Prosiding Konferensi Nasional 
Sistem Informasi (KNSI), STMIK 
Bumigora, Mataram. 
[3] Reny Fitri Yani, Luh Kesuma Wardhani, 
Febi Yanto, (2013). “Analisis Metode 
First Order and Time Invariant Model 
untuk Peramalan harga Saham”. 
Prosiding Konferensi Nasional Sistem 
Informasi (KNSI), STMIK Bumigora, 
Mataram. 
[4] Eka Susanti, (2013). “ Triangular Fuzzy 
Number Pada Model Transportasi 
Multiobjektif”, Prosiding Seminar 
Nasional Matematika dan Aplikasinya 
(SNMA). 
[5] Fredy Purnomo, Billy Sarikho, Agus 
Sustanto, Yossy, (2010). “Analisis dan 
Perancangan Decision Support System 
untuk Rekomendasi Perminatan 
Berdasarkan 9 Kecerdasan Manusia 
dengan Metode Contrained Fuzzy AHP,” 
Prosiding Seminar Nasional Aplikasi 
Teknologi Informasi (SNATI), 
Universitas Islam Indonesia, 
Yogyakarta. 
[6] Ardi, L. Hario, Kartono, Purbandiri, 
(2013). “Implementasi Sistem 
Pendukung Keputusan dengan Metode 
Fuzzy dalam Menentukan Lahan 
Potensial Tanaman Pangan di Propinsi 
Jawa Timur,” Prosiding Seminar 
Nasional Matematika dan Aplikasinya 
(SNMA). 
[7] Syaiful Muzid, Rentatyo Wardoyo, 
(2013). “Dinamisasi Parameter Pada 
Fuzzy Model Xu dalam Toolbox 
Algoritma Fuzzy Evolusi,” Prosiding 
Seminar Nasional Ilmu Komputer, 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Gadjah 
Mada dan IndoCEISS. 
[8] Rukli, (2013). “Pengklasifikasian 
Parameter Pada Tes Adaptif dengan 
Metode Fuzzy Tsukamoto,”Prosiding 
Seminar Nasional Ilmu Komputer, 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Gadjah 
Mada dan IndoCEISS. 
 
 
 
